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Abstrak  
Penelitian ini berinovasi dengan menekankan nilai pertukaran pengetahuan dalam 
lingkungan belajar. Penelitian ini meneliti rintangan dan merangsang kegiatan berbagi 
pengetahuan dalam lingkungan di mana pelatihan terbatas dan kuantitas dosen yang 
berkualitas tidak sesuai dengan kebutuhan kelas. Penelitian ini menguji tujuh faktor yang 
mempengaruhi efikasi diri dengan fokus pada konsep tersebut. Uji regresi digunakan untuk 
menilai data yang dikumpulkan melalui wawancara dengan 78 instruktur laboratorium. 
Temuan menunjukkan bahwa tingkat efikasi diri memiliki dampak yang signifikan terhadap 
bagaimana praktik berbagi informasi dikembangkan. Dengan membangun hubungan antara 
efikasi diri dan keberhasilan berbagi pengetahuan, temuan ini benar-benar mengubah 
metode yang biasa digunakan. Penelitian ini secara signifikan memajukan pengetahuan kita 
tentang bagaimana informasi dapat disebarkan secara efektif dalam menghadapi isu-isu 
pendidikan kontemporer dengan mendobrak paradigma konvensional. Untuk 
memaksimalkan efek positif dari berbagi informasi, efikasi diri harus ditingkatkan selain 
kemahiran teknis. 
 
Kata Kunci: self efficacy; knowledge sharing 
 

Abstract 
This study innovates by emphasizing the value of knowledge exchange in a learning 
environment. This research examines hurdles and stimulates knowledge sharing activities in 
a setting where training is confined and the quantity of qualified lecturers does not match the 
needs of the classroom. The study examines seven factors that affect self-efficacy while 
concentrating on that concept. Regression tests were used to assess the data that were gathered 
through interviews with 78 lab instructors. The findings demonstrate that self-efficacy levels 
have a significant impact on how information sharing practices are developed. By establishing 
a relationship between self-efficacy and the success of knowledge sharing, this finding 
completely transforms the usual method. This study significantly advances our knowledge of 
how information can be transmitted effectively in the face of contemporary educational issues 
by shattering the conventional paradigm. In order to maximize the positive effects of 
information sharing, self-efficacy must be improved in addition to technical proficiency. 
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PENDAHULUAN  
Lembaga Pendidikan dalam menjalankan proses belajar mengajar sangat di 

pengaruhi ketersediaan Sumber Daya Manusia (SDM). SDM salah satu indicator 
utama yang mampu mentransfer ilmu kepeda peserta didik. Sumber Daya Manusia 
berperan dalam mengadopsi segala perubahan yang terjadi. Peningkatan Sumber 
Daya Manusia dalam sebuah institusi Pendidikan harus selalu dikembangkan secara 
terus menerus dan berkelanjutan, yang di sesuaikan dengan kompetensi pada masing 
– masing bidang ke ilmuan. Pendidikan dan pelatihan adalah salah satu cara untuk 
meningkatkan kompetensi pada SDM yang ada. Mondy menyebutkan pelatihan 
merupakan aktivitas yang dilakukan untuk meningkatkan keahlian, pengetahuan, 
dan sikap dalam rangka meningkatkan kinerja saat ini dan masa yang akan datang 
(Mondy & Noe, 1996). 

Pengelolaan pengetahuan (knowledge management), adalah salah satu metode 
peningkatan produktifitas suatu organisasi, perusahaan atau instansi. Dengan 
peningkatan perkembangan ilmu pengetahuan dan tehnologi dalam berbagai aspek 
keilmuan, kompetensi tidak lagi mengandalkan sumber daya alam, tetapi berpindah 
kepada pemanfaatan sumber daya manusia secara optimal. Sumber daya manusia 
yang termanfaatkan dengan baik dapat melalui potensi kreativitas dan inovasi, agar 
dapat meningkatkan produktivitas suatu organisasi (Setiarso, Bambang, 2006). 

Research Delphi Group menyebutkan bahwa knowledge dalam organisasi 
tersimpan dengan struktur 42 %, dipikiran (otak) karyawan, 26 % dokumen kertas, 20 
% dokumen elektronik, 12 % knowledge based-electronics (Setiarso, Bambang, 2006). 

Knowledge Transfer atau transfer pengetahuan adalah satu metode dalam 
knowledge management hal tersebut digunakan untuk memberikan kesempatan 
kepada anggota organisasi, instansi untuk berbagi ilmu pengetahuan, teknik, 
pengalaman dan ide yang mereka miliki kepada anggota lainnya. Satu hal yang bisa 
diperhatikan pada kegiatan berbagi pengetahuan yaitu dapat dilakukan bilamana 
setiap anggota memiliki kesempatan yang luas dalam menyampaikan pendapat, ide, 
kritikan dan komentarnya kepada anggota lainnya. Fitur forum diskusi (discussion 
forum) merupakan situs portal yang sering di gunakan pada organisasi, instansi atau 
perusahaan untuk memberikan kesempatan yang luas kepada anggotanya dalam 
menyampaikan kesulitan yang dihadapi dalam pekerjaannya, ide-ide yang timbul 
untuk meningkatkan produktifitas pekerjaannya, kritikan dan saran terhadap 
organisasi dalam rangka menciptakan lingkungan kerja yang kondusif. Transfer 
pengetahuan yang bagus dengan berbagai tehnik di pengaruhi tiga faktor kunci yaitu: 
orang, organisasi dan teknologi (Brink, 2001).  

Efikasi diri atau Self Efficacy merupakan persepsi/keyakinan pada kemampuan 
diri sendiri. Noe et al (2000) menyebutkan bahwa self efficacy adalah tingkat 
kepercayaan karyawan, bahwa mereka dapat berhasil mempelajari isi program 
pelatihan. Bandura (1991) (dalam Davis, et al 2000) menyatakan bahwa self-efficacy 
merupakan kepercayaan seseorang dimana dia dapat menjalankan sebuah tugas pada 
tingkat tertentu, yang mempengaruhi aktifitas pribadi terhadap pencapaian tujuan.  

Tingkat self efficacy dapat dicapai melalui interaksi manusia dan kognisi mental, 
merupakan fokus yang dipercaya menghasilkan transfer positip dan transfer 
ketrampilan terhadap lingkungan kerja (Decker, 1998). Pengembangan self-efficacy 
disampaikan Bandura (1997) digambarkan terdapat empat sumber informasi 
mengarahkan ke kepercayaan-kepercayaan, kemampuan, ditunjukkan dengan  
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penguasaan aktif, pengalaman sebelumnya, persuasi dan pembangkit-pembangkit 
fisiologis. Pengalaman menyediakan informasi langsung mengenai kemampuan 
memprediksi dan mengatasi ancaman-ancaman untuk membuktikan self efficacy 
yang kuat. Peneliti dapat menemukan bukti yang menunjukkan bahwa konsistensi 
sikap perilaku yang lebih kuat untuk orang-orang dengan pengalaman sebelumnya 
pada suatu objek, disebabkan oleh fakta dimana mereka mampu menunjukkan 
kemampuan untuk mengakses informasi tentang perilaku mereka selama pengalaman 
tersebut (Davis et al, 2000). Penelitian Colquitt (2000) disebutkan bahwa self efficacy 
mempunyai hubungan yang kuat dengan motivasi belajar dan transfer. Selanjutnya 
Shelton (dalam Riyadiningsih, 2001) menyampaikan dimana self efficacy yang 
digeneralisasikan/ merepresentasikan sebuah kepercayaan seseorang tentang 
kemampuannya mencapai tujuan-tujuan dan mengatasi rintangan-rintangan. Davis et 
al (2000) menyebutkankan bahwa Self-efficacy adalah hasil penting dari proses 
pelatihan, yaitu lebih menekankan pada pengembangan self efficacy yang 
menggeneralisasi ke setting peralihan (atau fase-fase pelatihan berikutnya). Peneliti 
lain memfokuskan pada self efficacy yang menggeneralisasi (kondisi transfer) ke 
tempat kerja. 

Penelitian yang dilakukan oleh Novitasari (2009) dan Kustini (2005) 
menunjukkan hasil bahwa berbagi pengetahuan (knowledge sharing) ditentukan oleh 
self efficacy yang dimiliki oleh pegawai. 

Berdasarkan hasil-hasil penelitian tersebut maka hipotesis alternatif pertama 
yang dirumuskan adalah : 

H1 : Self Efficacy berpengaruh positif terhadap berbagi pengetahuan 
(knowledge sharing) tenaga pendidik (dosen) 

 
METODOLOGI 
Populasi dan Sampel Penelitian 

Objek penelitian adalah tenaga pendidik dosen yang mengampu mata kuliah 
praktek (laboratorium) yang berjumlah 78 orang. Arikunto (1995), menyebutkan 
apabila jumlah anggota subyek dalam populasi hanya meliputi antara 100 hingga 150 
atau kurang dan menggunakan angket, sebaiknya subyek penelitian sejumlah itu 
diambil seluruhnya.  
 
Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian ini terdiri dari instrumen yang mengukur perilaku (lead 
indicator) dalam bentuk pernyataan¬-pernyataan yang mengukur sikap. Faktor-
faktor yang diperhatikan dalam merancang pertanyaan penelitian ini meliputi faktor 
kognitif, afektif dan perilaku. Oleh karena itu faktor reliability, face validity/contend 
validity, predictive validity dan construct validity harus diperhatikan pula (John Rust 
et al., 2000) agar diperoleh power discrimination.  

 
Dimensionalisasi Variabel Penelitian 

Pengujian instrumen penelitian atau kuesioner dilakukan dengan mengadakan 
uji coba kuesioner untuk meningkatkan validitas dan reliabilitas, selain penelitian ini 
menggunakan konstruk penelitian yang sudah dikembangkan oleh penelitian-
penelitian sebelumnya. Berikut dibawah adalah pengembangan indikator variabel 
pengukuran  yang akan digunakan di dalam penelitian ini. Variabel self efficacy 
diukur dengan menggunakan tujuh indikator yang dikembangkan dari Bandura 
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(1997), variabel berbagi pengetahuan (knowledge sharing) diukur dengan 
menggunakan tiga indikator yang dikembangkan dari Herijanto (2008). 
 
Pengumpulan Data 

Data penelitian yang akan dikumpulkan terdiri dari data primer dan data 
sekunder. Data primer dikumpulkan dengan menggunakan metode survai dan 
wawancara. Kuesioner yang telah diuji content validity dan reliability, kemudian 
dilakukan uji coba di lapangan agar diperoleh perbaikan konsistensi dan validitas 
instrumen penelitian (kuesioner). 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket tertutup yaitu 
angket yang digunakan untuk mendapatkan data tentang indikator-indikator variabel 
penelitian dengan menggunakan Semantic Differential Scale (Cooper dan Emory, 
2006). Semantic Differential Scale merupakan metode pengukuran sikap dengan 
menggunakan skala penilaian secara verbal dua kutub (bipolar) penilaian yang 
ekstrim, misal: kuat – lemah, baik – buruk, tidak setuju - setuju. Pertanyaan-
pertanyaan dalam angket tertutup dibuat dengan menggunakan skala 1 – 10  
 
Teknik Analisis Data 

Metode regresi berganda ini dikembangkan untuk mengestimasi nilai variabel 
dependen (Y) dengan menggunakan lebih dari satu variabel independen (X). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Variabel self efficacy yang diteliti dalam penelitian ini menggunakan tujuh 
indikator yang meliputi dapat menangani secara efektif situasi yang mereka hadapi 
(X1), yakin terhadap kesuksesan dalam mengatasi rintangan (X2), ancaman 
dipandang sebagai suatu tantangan yang tidak perlu dihindari (X3), gigih dalam 
berusaha (X4), percaya pada kemampuan diri yang dimiliki (X5), hanya sedikit 
menampakkan keraguan (X6), dan suka mencari situasi baru (X7)  (Bandura, 1997). 
Adapun hasil perhitungan nilai indeks untuk variabel self efficacy disajikan dalam 
Tabel 1. berikut ini. 

Tabel 1 
Uji Variable Sela Aficacy 

Indikator 
Variabel Self 

Efficacy 

Frekuensi Jawaban Responden Tentang 
Self Efficacy 

Indeks 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
dapat 
menangani 
secara efektif 
situasi yang 
mereka hadapi 
(X1) 

11,5 15,4 15,4 16,7 19,2 3,8 6,4 3,8 2,6 5,1 42,4 

yakin terhadap 
kesuksesan 
dalam 
mengatasi 
rintangan (X2) 

5,1 7,7 9,0 16,7 12,8 23,1 9,0 3,8 6,4 6,4 53,2 

ancaman 
dipandang 
sebagai suatu 

6,4 11,5 10,3 20,5 15,4 14,1 9,0 3,8 3,8 5,1 48,3 
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tantangan yang 
tidak perlu 
dihindari (X3) 
gigih dalam 
berusaha (X4) 

9,0 7,7 6,4 14,1 15,4 14,1 14,1 7,7 5,1 6,4 53,2 

percaya pada 
kemampuan 
diri yang 
dimiliki (X5) 

5,1 11,5 17,9 21,8 11,5 10,3 9,0 5,1 5,1 2,6 46,4 

hanya sedikit 
menampakkan 
keraguan (X6) 

3,8 11,5 15,4 19,2 17,9 10,3 12,8 5,1 1,3 2,6 46,9 

suka mencari 
situasi baru 
(X7) 

1,3 11,5 11,5 19,2 16,7 16,7 11,5 6,4 3,8 1,3 49,8 

Rata-Rata  48,6 
 

SIMPULAN 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa self efficacy terbukti berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap knowledge sharing. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang 
dilakukan oleh Novitasari (2009) dan Kustini (2005) menunjukkan hasil bahwa berbagi 
pengetahuan (knowledge sharing) ditentukan oleh self efficacy yang dimiliki oleh tenaga 
pendidik (dosen). Hasil penelitian ini tidak terlepas dari beberapa keterbatasan. 
Keterbatasan-keterbatasan yang ditemukan dalam penelitian ini adalah bahwa sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini hanya dibatasi pada tenaga pendidik dosen 
laboratorium sehingga hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisir pada obyek 
penelitian yang memiliki karakteristik berbeda dengan obyek yang digunakan dalam 
penelitian ini. 
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